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MOTTO 

“Allah Tidak Akan Membebani Seseorang Melainkan Sesuai Dengan 

Kesanggupannya” 

(QS. Al- Baqarah 2:286) 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu 

tahu betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab  Latin  Arab  Latin  

 DI ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 - ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص

 

Catatan: 

1. Kata alīf-lam alta'rif baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, 

alhadid, al-där, al-sahih. 

2. Huruf ta marbūtah (ة (ditulis dengan h. Contoh al-mar'ah (bukan almar'a), 

Dzurriyah (bukan dzurriya). 
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3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh al-kuffarah, al-makkah, 

alnabawiyah. 

4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 

sebagaimana adanya: 

a. Kata kerja (fi'il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara'a (bukan qara'), 

yaqūlu (bukan yaqül), yasma'ūna (bukan yasma'ūn). 

b.  Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh). 

c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 

(bukan bayn), amama (bukan amam), wara'a (bukan wara'), dan 

sejenisnya. 
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ABSTRAK 

 Yossi Adila, (2025): Tradisi Ma’antau Dalam Pernikahan Adat Melayu Ocu 

Di Desa Sungai Jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar 

Penelitian yang berjudul Tradisi Ma‟antau dalam Adat Pernikahan Melayu 

Ocu di Desa Sungai Jalau, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar yang 

dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa ma‟antau itu menjadi tradisi yang 

cukup kental dan masih dipakai hingga saat ini. Tradisi ma‟antau ini mengatur 

bahwa pasangan pengantin yang telah melangsungkan akad nikah belum 

diperbolehkan tinggal serumah sebelum dilaksanakannya prosesi ma‟antau. Itu 

sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga perempuan serta masa adaptasi 

bagi pengantin. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

Bagaimana praktik tradisi Ma‟antau dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan 

adat melayu ocu di Desa Sungai jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar.Apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Ma‟antau yang 

dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan melayu ocu di Desa sungai jalau 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif dan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi ma‟antau dimulai dari 

musyawarah adat, prosesi pengantaran pengantin laki-laki ke rumah perempuan, 

penyerahan tepak sebagai simbol tanggung jawab, pelaksanaan basiacuong, doa 

bersama, dan makan bersama. Setelah itu, barulah pasangan diperbolehkan tinggal 

serumah. Sedangkan nilai- nilai yang terdapat dalam tradisi ma‟antau itu adalah 

tanggung jawab, kesabaran, ketaatan pada arahan tetua adat, silaturahmi, 

kesopanan, penghormatan terhadap adat, penghormatan terhadap orang tua dan 

sesepuh, religiusitas, kearifan lokal. 

  

Kata Kunci: Tradisi Ma‟antau, Adat Pernikahan Melayu Ocu, Nilai- nilai tradisi 

ma‟antau, Desa Sungai Jalau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah Swt telah menetapkan untuk hidup secara berpasang-pasangan 

melalui ikatan yang sah dinamakan sebagai pernikahan. Pada dasarnya, 

pernikahan ini merupakan sebuah permulaan bagi munculnya sederet hak dan 

kewajiban yang harus dilakukan dalam rumah tangga.
1
 

Pernikahan dalam agama Islam dipandang sebagai perjanjian yang sakral, 

berisikan makna ibadah kepada Allah serta mengamalkan sunnah Rasulullah yang 

mana melaksanakannya harus sesuai dengan ketentuan hukum yang ada.
2
 

Disetiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda-beda. Ada beberapa 

kebiasaan bagi sebagian masyarakat yang dapat dan tidak dapat dijadikan sebagai 

landasan hukum. Maka dari itu, tentu baik adat sendiri memiliki berbagai macam 

syarat agar dapat dijadikan sebagai sandaran hukum. Resepsi pernikahan dalam 

tujuannya dianggap sebagai peresmian setelah melangsungkan akad nikah. 

Mengenai peresmian pernikahan termasuk kedalam beraneka ragam adat dan 

budaya yang ada di Indonesia. Salah satunya terdapat di desa sungai jalau yang 

mana tradisi ini sudah dilakukan secara turun temurun sejak nenek moyang 

masyarakat di desa Sungai jalau. Pelaksanaan tradisi pernikahan yang masih 

mengikuti adat ini yaitu berupa pasangan pengantin yang telah melakukan akad 

nikah kemudian mereka harus menunda untuk hidup Bersama serta masih tinggal 

terpisah di kediaman masing-masing, Mereka boleh tinggal serumah setelah 

melakukan tradisi yang masyarakat sebut dengan tradisi ma‟antau. Oleh karena 

itu, baik dari suami ataupun istri belum mampu untuk melaksanakan kewajiban 

dengan maksimal, sehingga membuat pelaksanaan hak dan kewajiban juga 

tertunda.
3
 

                                                             
1
 Muhammad Yunus Shamad, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Vol V No 1 

September 2017, hlm. 74. 
2
 Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam”,Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 

Volume 14, no. 2 (2016) hlm. 111. 
3
 Muhammad Jawad Mugni, Fiqih Lima Madzhab (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2001), 

hlm. 400. 
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Pernikahan memiliki banyak variasi tradisi adat budaya masing-masing 

masyarakat disebabkan karena banyaknya tradisi di Indonesia. Adapun dengan 

adanya masyarakat yang bersifat multikultural dan kaya akan tradisi agaknya 

mempengaruhi sedikit maupun banyaknya pelaksanaan pernikahan di Indonesia.  

Masyarakat dahulunya beranggapan apa yang nenek moyang praktekkan 

menjadi keharusan Kemudian menjadikan penundaan serumah bagi pasangan 

suami istri sebagai bagian dari tradisi yang tujuannya sebagai sarana 

pemberitahuan kepada masyarakat bahwa kedua pasangan telah menikah. 

Tradisi penundaan tinggal serumah telah menjadi praktik yang tidak hanya 

mengakar dalam kebutuhan praktis, tetapi juga dalam nilai-nilai budaya. Hal ini 

didokumentasikan dalam buku seminal "Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga 

Ikatan Emosional Melalui Penundaan Tinggal Serumah" oleh Hasan Basri. Dalam 

buku tersebut, Basri mengungkap bagaimana penundaan tinggal serumah bukan 

hanya sekadar bentuk kehidupan bersama, tetapi juga sebuah perwujudan dari 

pentingnya kebersamaan, saling mendukung, dan menghormati peran-peran dalam 

keluarga. Tradisi ini memperdalam hubungan antargenerasi dan memperkuat 

ikatan sosial, memainkan peran sentral dalam mempertahankan identitas dan 

keberlanjutan budaya Kampar. 
4
 

Tradisi maantau memberikan kesempatan kepada kedua pengantin, 

khususnya pengantin perempuan, untuk beradaptasi dengan peran baru mereka 

dalam kehidupan rumah tangga. Bagi masyarakat, maantau dianggap sebagai 

masa transisi penting di mana pengantin perempuan diberi waktu untuk 

mempersiapkan diri secara mental dan emosional sebelum memasuki lingkungan 

suami. Selain itu, tradisi ini juga merupakan wujud penghormatan kepada orang 

tua pengantin perempuan, yang masih diberikan waktu untuk tinggal bersama 

putri mereka sebelum ia sepenuhnya menjadi bagian dari keluarga suami.
5
 

Pada dasarnya, pernikahan ini merupakan sebuah permulaan bagi 

munculnya sederet hak dan kewajiban yang harus dilakukan dalam rumah tangga. 

                                                             
4
 Hasan Basri. Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga Ikatan Emosional Melalui 

Penundaan Tinggal Serumah, (pekanbaru riau 2004) hlm 26 
5
 Syarif, Taufik. “Adaptasi Pengantin Perempuan dalam Tradisi Maantau: Kajian 

Sosiologis.” Jurnal Sosial dan Kebudayaan, vol. 13, no. 3, 2020, pp. 45-53. 
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Ke .simpulannya, pe .rnikahan tidak hanya dijadikan se.bagai saran pe .nyaluran 

ke .butuhan se.ksual, namun de .ngan me .lakukan pe .rnikahan juga dapat me.ndapatkan 

se .buah ke.damaian hidup asal me .njalankannya se .suai de.ngan syariat agama Islam, 

kare.na pe.rnikahan se.ndiri me.rupakan ibadah ke.pada Allah dan me.nge .mban 

tanggung jawab dan amanah se.bagai suami dan istri.
6
 

Be .rdasarkan pe .ne.rapan te.rse .but, alasan pe .ne .liti me.milih judul te.ntang 

TRADISI MAANTAU DALAM PE .RNIKAHAN ADAT ME .LAYU OCU DI 

DE .SA SUNGAI JALAU KE .CAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATE .N 

KAMPAR adalah kare.na tradisi te.rse .but sampai se.karang masih dipraktikkan di 

de .sa sungai jalau sampai se.karang dan juga ada ke.unikan budaya lokal 

didalamnya se .hingga me .narik untuk dite.liti.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk me .nghindari te.rjadinya ke .salah pahaman te.rhadap istilah yang 

pe .nulis pakai dalam pe.ne.litian ini, maka pe.nulis pe.rlu me.nje.laskan be.be.rapa 

istilah yang di anggap pe .rlu untuk me.mbe.rikan ke .je.lasan te.rhadap tulisan ini. 

Diantaranya se .bagai be .rikut : 

1. Tradisi adalah se.suatu ke.biasaan yang be.rke .mbang dalam masyarakat 

me.njadi adat istiadat yang diasimilasikan de .ngan ritual adat. Dalam kamus 

Bahasa Indone .sia tradisi adalah adat ke.biasaan turun-te .murun dari ne.ne .k 

moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat.
7
 

2. Maantau adalah tradisi arak-arakan me.ngantar me.mpe.lai laki-laki ke. rumah 

me.mpe .lai pe.re.mpuan se .te.lah me.lakukan akad nikah se.bagai sarana 

pe .mbe.ritahuan ke .pada masyarakat bahwa ke .dua me.mpe .lai te.lah me.nikah. 

Masyarakat me.lakukan tradisi ini me.ngikuti apa yang ne .ne .k moyang 

prakte.kkan me.njadi ke.harusan Ke .mudian me .njadikan pe.nundaan se .rumah 

bagi pasangan suami istri se.bagai bagian dari tradisi.
8
 

                                                             
6
  Muhammad Yunus Shamad, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Vol V No 1 

September 2017, hlm. 74. 
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka,2005) hlm.1208 
8
 Muchtar, A. Peranan Adat dalam Kehidupan Masyarakat Kampar. Yayasan Adat 

Budaya Kampar,2002 hlm. 20 
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3. Dalam kamus be.sar Bahasa Indone .sia adat adalah aturan atau pe.rbuatan 

yang lazim diturut atau dilakukan se.jak dahulu kala,cara atau ke.lakuan 

yang sudah me .njadi ke.biasaan, wujud gagasan ke.budayaan yang te .rdiri atas 

nilai-nilai budaya,norma, hukum dan aturan yang satu de .ngan yang lainnya 

be .rkaitan de.ngan suatu siste .m.
9
 

4. Pe .rnikahan me .rupakan ikatan janji yang dilakukan ole.h dua orang insan 

yaitu laki-laki dan pe .re.mpuan, de .ngan tujuan untuk me.re.smikan ikatan 

pe .rkawinan se.cara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. 

pe .rnikahan adalah babak baru untuk me.ngarungi ke .hidupan yang 

baru.Ibarat me.mbangun se .buah bangunan, harus dipe.rlukan pe .rsiapan yang 

matang. Se.cara te.oritis dan normatis suami istri me.miliki tanggung jawab 

dan ke.wajiban-ke.wajiban be.sar di dalamnya untuk me.wujudkan dan 

me.ne .gakkan se .buah rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan wa 

rohmah.
10

 

 

C. Identifikasi Masalah 

De .ngan me .lihat be.rbagai fe .nome.na-fe .nome.na yang ada maka pe.ne.liti 

me.mbe .rikan ide.ntifikasi masalah yang dapat dijadikan se.bagai bahan pe.ne .litian 

se .bagai be .rikut : 

1. Tata cara pe.laksanaan tradisi maantau di de.sa sungai jalau ke.camatan 

Kampar utara kabupate.n Kampar 

2. Nilai-nilai yang te .rdapat di dalam tradisi maantau di de.sa Sungai jalau 

ke .camatan Kampar utara kabupate.n Kampar 

 

D. Batasan Masalah 

Agar pe .ne .litian ini te.rke .ndali dan tidak ke.luar dari pe.rmasalahan yang ada, 

maka pe.ne .liti me.mbatasi diri hanya be .rkaitan de.ngan pe .laksanaan tradisi Maantau 

di De .sa sungai jalau Ke .camatan Kampar Utara Kabupate.n Kampar. 

 

 

                                                             
9
 Depdikbud, kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustaka pelajar :Jakarta, 2002, hlm 56 

10
 Abu Abdurrahman bin Abdurrahman Ash-Shahibi, Petunjuk Praktis dan Fatwa 

Pernikahan, (Jakarta Selatan : Najla Press, 2013), hlm.  25 
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E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik tradisi Ma‟antau dilaksanakan dalam rangkaian 

pernikahan adat melayu ocu di De .sa Sungai jalau Ke .camatan Kampar 

Utara Kabupate.n Kampar? 

2. Apa saja nilai-nilai yang te .rdapat dalam tradisi Ma‟antau yang 

dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan melayu ocu di De .sa sungai jalau 

Ke .camatan Kampar Utara Kabupate.n Kampar? 

 

F. Tujuan dan manfaat Penelitian 

a. Tujuan pe.ne.litian 

1. Untuk me.nge .tahui bagaimana pe.laksanaan tradisi Ma‟antau di De.sa 

Sungai jalau Ke .camatan Kampar Utara Kabupate.n Kampar. 

2. Untuk me.nge .tahui apa saja nilai-nilai yang te .rdapat didalam tradisi 

Ma‟antau di De.sa Sungai jalau Ke .camatan Kampar Utara Kabupate.n 

Kampar. 

b. Manfaat pe.ne.litian 

1. Manfaat Te.oritis 

Manfaat pe.ne .litian ini adalah se.bagai kajian ilmiah dan dapat 

me.mbe .rikan sumbangan pe.mikiran dan wawasan dalam ke.ilmuan 

khususnya Prodi Studi Agama-Agama, dan pe.nulis juga be.rharap 

pe .ne.litian ini juga dapat me.mbe .rikan kontribusi bagi kajian ke.islaman 

te.rutama di bidang pe .rbandingan agama khususnya dan be .rguna untuk 

me.nambah khazanah ke.ilmuan dalam bidang pe .mikiran Islam dan 

studi agama-agama 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe .role.h pe .nulisan skripsi ini, pe .nulis me.nyusunnya se .cara 

siste .matis dalam lima BAB, yaitu se .bagai be .rikut : 

BAB I : Pe .ndahuluan yang me .rupakan pe .ngantar pada pe.mbahasan. Bab ini 

me.liputi latar be.lakang masalah,pe.ne .gasan istilah,,ide.ntifikasi 

masalah,Batasan masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pe .ne.litian dan siste.matika pe.nulisan  
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BAB II : landasan te.ori dan kajian te.rdahulu  

BAB III: pada bab ini te.rdapat je.nis pe .nitian, sumbe.r data pe.ne .litian, Te.knik 

pe .ngumpulan data, Te.knik analisis data 

BAB IV : Di dalam bab ini me.rupakan bab yang me .nje .laskan te.ntang tradisi 

maantau dalam adat pe.rnikahan di de.sa sungai jalau ke.camatan 

Kampar utara kabupate.n Kampar 

BAB V : Me .rupakan ke .simpulan dan saran dari hasil pe.ne .litian  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7 

 

BAB II 

KERANGKA TEORITIS  

A. LANDASAN TEORITIS  

1. Tradisi 

 Tradisi be.rasal dari bahasa Latin traditio yang be .rarti ke .biasaan, 

ke .budayaan atau adat istiadat me.nurut e.piste .mologi. tradisi dapat diartikan 

se .bagai suatu je.nis ke.biasaan yang biasanya diikuti dan me.rupakan 

se .suatu yang diciptakan ole.h manusia se.cara te.rus-me .ne .rus ole .h 

masyarakat dan hal itu be.rsifat supranatural de.ngan didalamnya 

te.rkandung nilai-nilai budaya, norma yang be .rlaku dan hukum yang 

be .rupa aturan yang be .rkitan. Tidak dapat dipungkiri manusia dan budaya 

saking me .mpe.ngaruhi satu de.ngan yang lainnya, baik itu se.cara langsung 

ataupun tidak, hal itu te.rjadi kare.na ke .mungkinan budaya itu se.ndiri 

muncul kare.na produk dari manusia itu se.ndiri.
11

 

Dalam konte.ks antropologi, tradisi sama de .ngan adat istiadat yaitu 

ke .biasaan-ke.biasaan yang sifatnya magis-re .ligius dari ke .hidupan suatu 

pe .nduduk asli yang me.liputi me.nge .nai nilai-nilai budaya, norma-norma, 

hukum dan aturan-aturan yang saling be .rkaitan, dan ke.mudian me.njadi 

suatu siste .m atau pe.raturan yang sudah bagus se .rta me .ncakup se.gala 

konse .psi siste .m budaya dari suatu ke.budayaan untuk me.ngatur tindakan 

sosial.
12

 

Se .dangkan dalam kamus sosiologi, tradisi di artikan se.bagai adat 

istiadat dan ke.pe.rcayaan yang se .cara turun-te .murun yang dapat 

dipe.lihara.
13

 

Se .cara te.rminologi kata tradisi me.ngandung suatu pe .nge .rtian yang 

te.rse .mbunyi te .ntang adanya kaitan masa lalu de.ngan masa se.karang. Ia 

me.ngarah ke .pada se.suatu yang di wariskan ole.h masa lalu akan te.tapi 

                                                             
11

 Robi Darwis, Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat, Religious: Jurnal 

Study Agama-Agama Dan Lintas Budaya 2, 1 September 2017 hlm. 76. 
12

 Arriyono dkk, Kamus Antropologi, (Jakarta : Akademik Pressindo, 1985) hlm 4 
13

 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 459 
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masih be.rwujud dan be .rfungsi pada masa se .karang. Dalam pe .nge .rtian 

yang le .bih se.mpit tradisi hanya be .rarti bagian-bagian warisan sosial 

khusus yang me .me .nuhi syarat saja yakni yang te .tap be .rtahan hidup di 

masa kini. Tradisi adalah ke.samaan be.nda mate.rial dan gagasan yang 

be .rasal dari masa lampau dan masih ada di masa se.karang dan be .lum di 

hancurkan atau di rusak. De.ngan de .mikian, tradisi yang te .rjadi be.rulang-

ulang bukanlah di lakukan se.cara ke.be .tulan atau di se.ngaja me .lainkan 

sudah me.miliki landasan te.rse .ndiri dari para le.luhur atau ne.ne .k monyang. 

Se .lain itu tradisi me .nampakkan bagaimana anggota masyarakat be.rtingkah 

laku, baik dalam ke.hidupan yang sifatnya duniawi maupun yang be .rkaitan 

de .ngan hal yang ghaib atau ke.agamaan.
14

 

Nilai-nilai, norma-norma maupum hukum dan aturan dalam tradisi 

sudah me .miliki landasan te.rse .ndiri dari para le.luhur dan di te .rima baik 

ole.h se .tiap ge .ne .rasi. Se .hinggan se .lain untuk me.nghormati, me .nghargai 

dan me.njalankan warisan le.luhur atau ne.ne .k monyang tradisi juga di buat 

untuk me.mbe.ntuk ke .hidupan harmonis dalam ke.hidupan be.rmasyarakat. 

Me .nurut C.A. Van Pe .urse .n tradisi di artikan se.bagai pe .warisan atau 

pe .ne.rusan norma-norma, adat-istiadat, kae .dah-kae .dah, harta-harta. Tradisi 

dirubah, di angkat, di tolak dan di padukan de.ngan ane .ka ragam pe.rbuatan 

manusia.
15

 

Jadi tradisi adalah suatu pola pe.rilaku atau ke .pe.rcayaan yang sudah 

me.njadi ke.biasaan se.se .orang atau se .ke .lompok masyarakat yang sudah 

me.le .wati prose.s yang be .gitu lama yaitu dari ne.ne .k monyang sampai 

se .karang hingga tradisi itupun te.rus me .ngalami be.be .rapa pe.rubahan. Dari 

pe .mahaman te.rse .but apapun yang di lakukan ole.h manusia se.cara turun-

te.murun dari aspe.k ke.hidupannya yang me .rupakan upaya untuk 

me.ringankan ke .hidupan manusia dapat di katakana se.bagai “tradisi” dalam 

artian hal te.rse .but akan me.njadi bagian dari ke.budayaan De .ngan me .rujuk 

pada te.ori te.rse .but, dapat di katakana bahwa mandurung tondi me.rupakan 

                                                             
14

 Piotr Sztompka, Sosisologi Perubahan Sosial, (Jakarata: Prenada Media Grub, 

2007),hlm 67 
15

 C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), hlm. 11 
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tradisi yang sudah dilakukan se.cara turunte.murun ole.h masyarakat 

se .hingga me .njadi bagian dari ke.hidupan me.re .ka khusunya bagi orang 

te.rke .na musibah. Se.dangkan se .cara te.knis me .rujuk ke.pada tradisi de.ngan 

maksud me.njaga, me.nghormati se .rta me.me .lihara warisan yang sudah ada. 

2. Adat Pernikahan  

Se .cara e.timologi, adat be.rasal dari bahasa Arab yang be .rarti 

ke .biasaan. Jadi se.cara e.timologi adat dapat dide.finisikan se.bagai 

pe .rbuatan yang dilakukan be .rulang-ulang lalu me .njadi ke.biasaan yang 

te.tap dan dihormati orang, maka ke.biasaan itu me.njadi adat. Dalam Kamus 

Be .sar Bahasa Indone .sia adat adalah aturan (pe .rbuatan) yang lazim diturut 

atau dilakukan se.jak dahulu kala,cara (ke .lakuan) yang sudah me .njadi 

ke .biasaan wujud gagasan ke .budayaan yang te .rdiri atas nilai-nilai budaya, 

norma, hukum dan aturan yang satu de .ngan yang lainnya be .rkaitan 

me.njadi suatu siste.m.Adat adalah gagasan ke.budayaan yang te .rdiri dari 

nilai-nilai ke.budayaan,  norma, ke.biasaan, ke .le.mbagaan, dan hukum adat 

yang lazim dilakukan di suatu dae.rah.Apabila adat ini tidak dilaksanakan 

akan te.rjadi ke.kacauan yang me .nimbulkan sanksi tak te.rtulis ole.h 

masyarakat se.te .mpat te.rhadap pe.laku yang dianggap me .nyimpang.
16

 

Adat atau ke.biasaan adalah tingkah laku se .se .orang yang te .rus 

me.ne .rus dilakukan se .cara te .rte.ntu dan diikuti ole.h masyarakat dalam 

waktu te.rte.ntu. 
17

 

Kamus Bahasa Indone .sia (1999) me.mbe.rikan Batasan adat dalam 

ragam pe .nge .rtian se.bagai be .rikut: 

1. Adat se .bagai aturan ( pe.rbuatan dan se.baginya) yang lazim turut atau 

dilakukan se.jak dahulu kala. 

2. Adat se .bagai ke .biasaan cara (ke.lakuan yang sudah me .njadi 

ke .biasaan  

3. Adat se .bagai cukai me.nurut pe.raturan yang be .rlaku  

                                                             
16

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Pustaka Pelajar: Jakarta, 2002), hlm. 56 
17

 Yulia, Hukum Adat , (Lhokseumawe:Unimal press,2016), cet ke1 hlm 1 
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4. Adat se .bagai wujud gagasan ke .budayaan yang te .rdiri atas nilai-

nilai budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu de .ngan 

lainnya be .rkaitan me.njadi suatu siste.m. 
18

 

Dalam buku Pe .ngantar Ilmu Antropologi karya Koe .ntjaraningrat 

(2009), adat dije.laskan se.bagai salah satu unsur pe .nting dari ke.budayaan 

yang me .ncakup ke.se .luruhan siste .m norma, nilai, dan aturan yang 

me.ngatur pe .rilaku manusia dalam suatu ke .lompok masyarakat. Adat 

be .rke.mbang se .cara turun-te .murun dan me.rupakan bagian dari 

ke .budayaan non-mate .rial, yang dite .rapkan dalam ke.hidupan se .hari-hari 

ole.h masyarakat. Adat juga me .njadi pe.doman untuk me.njaga ke.te .raturan 

sosial dan me.ne.gakkan nilai-nilai yang dianut be.rsama ole.h komunitas 

te.rse .but. 

Koe .ntjaraningrat juga me.nguraikan bahwa adat dalam masyarakat 

tradisional se .ring kali be .rsifat me.ngikat dan dihormati kare.na dianggap 

se .bagai warisan le.luhur yang me .miliki nilai sakral. Adat me.liputi 

be .rbagai aspe.k ke.hidupan, te.rmasuk pe.rnikahan, upacara ke.agamaan, 

siste .m ke.ke .rabatan, hingga hukum adat. Koe .ntjaraningrat me.ne.kankan 

bahwa adat tidak hanya me .mpe.ngaruhi pe .rilaku individu, te.tapi juga 

be .rpe.ran dalam me.njaga hubungan sosial yang harmonis dalam 

masyarakat.
19

 

Nikah be.rasal dari Bahasa Arab yang be .rarti kawin, be.rsatu, 

be .rgabung, be .rte .mu, atau be.rkumpul. Dalam al-Qur‟an lafaz nikah 

dike.nal de.ngan dua kata, yaitu Nikahdan zawaj. Kata nikah (na-ka-ha) 

te.rse .but se .cara Bahasa be.rmakna al-jam‟u dan al-dhamu yang artinya 

kumpul atau me.ngumpulkan, juga dimaknakan be.rse .tubuh. Nikah (zawa-

ja) diartikan de.ngan aqdu al-tazwij yang artinya Akad Nikah dan juga 

dapat diartikan de.ngan (wath‟u al-zaujah) be .rmakna me.nye .tubuhi Istri. 

Se .bagian pe .ndapat me.ngatakan bahwa Nikah be.rasal dari Bahasa Arab 

“nikahun” yang me .rupakan Masdar atau asal kata dari kata ke.rja 

                                                             
18

 Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan Dari Masa Ke Masa, ( 

Pt.Citra Aditya bakti 2005) hlm.3 
19

 Koentjaraningrat Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta 2009) hlm 190 
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“nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” ke.mudian dite.rje.mahkan ke. dalam 

Bahasa Indone .sia se .bagai “Pe .rnikahan”. Pe .rnikahan me.rupakan salah 

satu pe.rintah agama ke.pada yang mampu untuk se .ge .ra me .laksanakannya. 

Pe .rnikahan adalah akad yang me .nghalalkan hubungan antara laki-laki 

dan pe.re .mpuan de.ngan tujuan untuk me.mbe.ntuk ke.luarga yang Sakinah 

mawaddah, warahmah dan diridhoi ole.h Allah SWT. Pe .rnikahan juga 

me.rupakan sunatullah yang umum dan be .rlaku pada se .mua makhluk-

Nya. Pe .rnikahan adalah suatu cara yang dipilih ole.h Allah SWT se .bagai 

jalan bagi makhluk nya untuk be .rke .mbang dan me .le.starikan hidupnya. 

Pe .rkawinan ialah ikatan lahir bathin antara se .orang pria de.ngan se .orang 

Wanita se .bagai suami istri de.ngan tujuan me .mbe.ntuk ke .luarga (rumah 

tangga) yang Bahagia dan ke.kal be.rdasarkan Ke .tuhanan Yang Maha E .sa. 

Pe .rnikahan juga me.rupakan pe.ngikatan janji yang dibuat ole.h dua orang 

insan yaitu laki-laki dan pe.re .mpuan de.ngan tujuan untuk me .re.smikan 

ikatan pe.rnikahan se.cara norma agama, norma hukum, dan norma 

sosial.
20

 

Me .nurut Istilah fiqih, nikah adalah salah satu asas pokok hidup 

yang paling utama dalam pe.rgaulan atau masyarakat yang se .mpurna. 

Pe .rnikahan dijadikan se .bagai dasar untuk me .ngatur hubungan antara 

se .orang laki-laki dan pe.re .mpuan se.rta ke .turunanya. Nikah ialah suatu 

ikatan lahir batin antara se.orang laki-laki dan pe.re .mpuan untuk hidup  

be .rsama dalam rumah tangga me .lalui akad yang dilaksanakan se.suai 

Syariah Islam.
21

 

Tujuan dari pe.rnikahan me.nurut agama islam untuk me.me.nuhi 

pe .tujuk agama dalam rangka me.ndirikan ke.luarga yang harmonis, 

se .jahte.ra dan bahagia. Harmonis dalam me .nggunakan hak dan ke .wajiban 

anggota ke.luarga, se .jahte.ra artinya te .rciptanya ke.te .nangan lahir dan batin 

                                                             
20

Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 

Vol.14 No.2 (2016), hlm. 185. 
21

Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat. ( Jakarta : Kencana, 2010 ) hlm. 37-38 
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dise .babkan te .rpe.nuhinya ke .pe .rluan hidup lahir dan batinnya, se .hingga 

timbul lah ke.bahagiaan, yakni kasih saying antar anggota ke.luarga.
22

 

3. Ma’antau 

Ma‟antau menurut Bahasa adalah mengantar, ma‟antau merupakan 

adat dimana seorang pengantin laki- laki diantar kerumah pihak pengantin 

perempuan setelah melakukan akad nikah. Melakukan ma‟antau ini Ketika 

setelah berlangsungnya akad, kedua pengantin tidak langsung 

diperbolehkan tinggal satu atap. Tradisi ini berakar dari nilai- nilai leluhur 

yang bertujuan untuk mengajarkan kesabaran dan persiapan mental bagi 

pengantin sebelum mereka memulai kehidupan rumah tangga yang 

sesungguhnya. 
23

 

4.   Nilai- Nilai Tradisi Ma’antau 

a. Ke .ce .nde .rungan untuk taat 

b. Ke .ce .nde .rungan me .lakukan pe.nghormatan 

c. Ke .ce .nde .rungan me .nggunakan diale.k lokal 

d. Ke .ce .nde .rungan aktif dalam ke.giatan ke.agamaan 

e. Ke .ce .nde .rungan pada simbol- simbol 

f. Ke .ce .nde .rungan te .rhadap pe.nghormatan alam 

g. Ke .ce .nde .rungan te .rhadap ke.giatan budaya 

h. Ke .ce .nde .rungan me .mahami te.ntang pe .nge .tahuan tradisional 

 

B. KAJIAN TERDAHULU 

Be .rdasarkan pe .ne .lusuran pe.nulis te .rhadap karya ilmiah baik dari 

sumbe .r me.dia atau pe.rpustakaan te.rde.kat, bahwa pe .ne .litian yang me .mbahas 

se .putar pe.laksanaan atau tradisi ma‟antau ini be.lum pe.rnah dilakukan 

se .hingga sangat se .dikit sumbe.r atau data yang dapat di te .mukan. Be .be .rapa 

karya tulis yang me .nde .kati pe.ne.litian ini yang pe .nulis te .mui adalah se.bagai 

be .rikut: 

 

                                                             
22

 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat. ( Jakarta : Kencana, 2010 ) hlm 8 
23

Peter salim, kamus bahasa indonesia kontemporer, (Jakarta: Modern English 

Press,1991) hlm 1035 
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Pe.rtama dalam skripsi yang be .rjudul “Pe .nundaan Hidup Be .rsama 

Hingga Pe .nye .le .nggaraan Walimatul „Urs Di Te .mpat Istri Dalam Pe.rnikahan 

Adat Mandailing Me .nurut Pe .rspe .ktif „Urf (Studi Kasus Di De .sa Singe .ngu Jae. 

Ke .camatan Kotanopan)” yang ditulis ole.h hamdi asgori lubis. Me .nje.laskan 

me.nge .nai tata cara pe.laksanaan tradisi pe .nundaan hidup be.rsama se .te.lah 

akad, dan juga faktor yang me .nye .babkan te.rjadinya pe .nundaan tinggal 

se .rumah dan pandangan para urf te.ntangg pe .nundaan hidup be.rsama .
24

 

 Ke .dua, Tradisi Maantau dalam pe.rnikahan orang ocu (Studi Kasus 

masyarakat de.sa parit baru ke.camatan tambang kabupate.n Kampar provinsi 

riau” yang ditulis ole.h Afriziandi. Dalam pe .ne.litian ini me.nje.laskan te.ntang 

Maantau me.rupakan bagian dari tradisi dalam pe.rnikahan orang Ocu dimana 

se .tiap pe.ngantin yang me .nikah tidak bole.h langsung se .rumah, dan dalam 

pe .ne.litian ini juga me.nje.laskan te.ntang pandangan para ulama dan juga 

masyarakat, dan juga te.rdapat analisis hukumnya .
25

 

Ke .tiga,dalam skripsi yang be .rjudul “pe.rse .psi ulama kota banjarmasin 

te.ntang pe .nundaan hidup be.rsama pasca akad hingga re .se .psi” yang ditulis 

ole.h Azalia Salsabila. Dalam pe.ne .litian ini me.nje .laskan te.ntang Pe .ne .litian ini 

dilatar be.lakangi de .ngan adanya suatu adat di Banjarmasin te.rkait de.ngan 

Pe .nundaan Hidup Be .rsama Pasca Akad hingga Re .se .psi, dan pe .rse .psi para 

ulama kota banjar te.ntang pe .nundaan tinggal se .rumah. Alasan dan dasar 

hukumnya. 
26

 

Ke .e.mpat dalam buku yang be .rjudul “Tradisi Ke .luarga di Kampar: 

Me .njaga Ikatan E .mosional Me.lalui Pe.nundaan Tinggal Se .rumah" yang ditulis 

ole.h Hasan Basri. Dalam buku te.rse .but, Basri me.ngungkap bagaimana 

pe .nundaan tinggal se .rumah bukan hanya se .kadar be.ntuk ke .hidupan be.rsama, 

te.tapi juga se .buah pe .rwujudan dari pe .ntingnya ke .be .rsamaan, saling 

                                                             
24

 Hamdi Asgori Lubis, Penundaan Hidup Bersama Hingga Penyelenggaraan Walimatul 

‟Urs Di Tempat Istri Dalam Pernikahan Adat Mandailing Menurut Perspektif ‟Urf (Studi Kasus Di 

Desa Singengu Jae Kecamatan Kotanopan) Skripsi, UIN Sumatera Utara, Medan, 2018. 
25

  Afriziandi, Tradisi Ma‟antau Dalam Pernikahan Orang Ocu ( Studi Kasus Masyarakat 

Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau). UIN Sumatra Utara, 

Medan 2020 
26

 Azalia Salasabila, persepsi ulama kota banjarmasin tentang penundaan hidup bersama 

pasca akad hingga resepsi, Skripsi UIN Banjarmasin 2023 
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me.ndukung, dan me .nghormati pe.ran-pe .ran dalam ke.luarga. Tradisi ini 

me.mpe .rdalam hubungan antarge.ne .rasi dan me.mpe.rkuat ikatan sosial, 

me.mainkan pe.ran se .ntral dalam me.mpe.rtahankan ide.ntitas dan ke .be.rlanjutan 

budaya Kampar.
27

 

Ke .lima jurnal yang be .rjudul “Pe.rse .psi Masyarakat Te.rhadap Pe.nundaan 

Hidup Be .rsama Se .te.lah Akad Nikah di De .sa Dusun Dalan Ke .ce.matan Bathin 

VIII Kabupate .n Sarolangun” yang ditulis ole.h Masturoh dari UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, Se .i. Dure .n, Muaro Jambi 36361, Indone .sia, 

me.nje .laskan te.ntang Pe .ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui faktor 

pe .nye .bab, pe.rse .psi masyarakat dan dampak dari pe.nundaan hidup be.rsama 

se .te.lah akad nikah.
28

 

Ke .e.nam, skripsi yang be .rjudul “pe.nundaan hidup Be .rsama se.te .lah akad 

nikah ole.h pasangan santri pe.nghafal al-qur‟an (studi di pondok pe .santre.n 

putri tahfidzul qur‟an nurul furqon malang)” yang ditulis ole.h Nafisatul 

Hamidah, me.nje .laskan te.ntang santri pondok pe .santre.n putri tahfidzul quran 

nurul furqan malang me.milih me.nunda hidup Be .rsama se .te .lah akad yang 

paling se .ring te .rjadi adalah kare.na factor hafalan qurannya be .lum se .le .sai 

se .hingga se .te .lah pe.laksanaan akad nikah yang be .rsangkutan harus Ke .mbali 

nyantri untuk me.nghatamkan hafalan alqur‟annya. 
29

 

Ke .tuju, jurnal yang be .rjudul “pe .nundaan hidup Be .rsama pasangan 

suami istri santri huffadz pe .rspe .ktif muqashid Syariah Jamaluddin‟ athiyyah” 

yang ditulis ole.h maratul hidayah dkk, yang me .nje.laskan te.ntang pasangan 

santri huffadz di pondok pe.sante .rn Tahfidz Putri Salafiyah Syafi‟iyah 

Sukore .jo Situbondo me.nunda hidup be.rsama se.te .lah akad nikah adalah: 

                                                             
27

 Hasan basri. Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga Ikatan Emosional Melalui 

Penundaan Tinggal Serumah, (pekanbaru riau 2004) 
28

 Masturoh, 2019, Persepsi Masyarakat Terhadap Penundaan Hidup Bersama Setelah 

Akad Nikah di Desa Dusun Dalan Kecematan Bathin VIII Kabupaten Sarolangun, Journal of 

Islamic Guidance and Counseling, vol 3 nomor 1 juni 2019, hlm. 25 
29

 Nafisatul Hamidah, penundaan hidup Bersama setelah akad nikah oleh pasangan santri 

penghafal al-qur‟an (studi di pondok pesantren putri tahfidzul qur‟an nurul furqon malang) Skripsi 

UIN maulana malik Ibrahim malang 2016 
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me.nghindari maksiat, me.nye .le .saikan hafalan 30 juz, me.nye .le .saikan 

pe .ndidikan, motivasi agar hafalan ce.pat rampung.
30

 

Ke .de.lapan, jurnal yang be .rjudul, “pe.nundaan hidup Be.rsama pasca 

pe .rnikahan dibawah tangan pe .rspe .ktif hukum islam studi kasus santri pondok 

pe .santre.n nurul huda” yang ditulis ole .h subairi dan ali anwar, yang 

me.nje .laskan te.ntang ke.biasaan yang te .rjadi pada pondok pe.santre.n nurul 

huda yang sudah me.nikah tidak be.rkumpul dalam satu rumah (tidak hidup 

Be .rsama) apabila pasangan suami istri yang masih sama-sama me.ne .mpuh 

pe .ndidikan di pondok pe.santre.n nurul huda. se .hingga hak dan ke .wajiban 

se .laku pasangan suami istri tidak te.rjalankan dikare.nakan adanya tradisi 

te.rse .but. 
31

 

Ke .se .mbilan, jurnal yang be .rjudul “potre.k tradisi nikah gantung ditinjau 

dari pe.rspe .ktif hukum islam (studi kasus dike .camatan klue.t se .latan, ace.h 

se .latan)” yang ditulis ole .h alizar usman dan e .rmaliza, yang me .nje .laskan 

nikah gantung dalam masyarakat klue.t se .latan se.te.lah akad nikah me.re.ka 

be .lum bole.h untuk tinggal se .rumah dan me .lakukan hubungan suami istri 

se .be .lum me.laksanakan walimah. Dalam masyarakat klue.t se .latan dimana 

nikah gantung se .ring te .rjadi dan dianggap se .bagai adat nikah gantung. 
32

 

 

 

 

 

 

                                                             
30

 Maratul Hidayah, dkk. penundaan hidup Bersama pasangan suami istri santri huffadz 

perspektif maqashid syari‟ah Jamaluddin‟ athiyyah, Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Masyarakat 

vol.18,no.5 2024 
31

 Subairi dan Ali Anwar, penundaan hidup Bersama pasca pernikahan dibawah tangan 

perspektif hukum islam studi kasus santri pondok pesantren nurul huda, Syariah STAI nurul huda 

kapongan situbondo,Al-qawaid: Journal Of Islamic Family Law vol 1, no 2 juli 2023 
32

 Alizar Usman dan Ermaliza, potrek tradisi nikah gantung ditinjau dari perspektif 

hukum islam (studi kasus dikecamatan kluet selatan, aceh selatan), al- murshalah, Jurnal  vol 3 no 

1 januari -juni 2017 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis penilitian  

Pe .ne .litian ini adalah pe.ne .litian lapangan (fie.ld re.se .arch), kare.na data 

yang dibutuhkan pe.ne .liti ada di De.sa Sungai jalau ke.camatan Kampar Utara 

Kabupate .n Kampar, Pe .ne .liti te.rjun langsung ke . lapangan atau masyarakat 

untuk me.nge .tahui se .cara je.las te.ntang be.rbagai hal me.nge .nai tradisi maantau. 

Pe .ne .liti akan me.nitik be.ratkan pada hasil pe.ngumpulan data dan informan 

te.ntang tradisi maantau di de.sa Sungai jalau ke.camatan Kampar utara 

kabupate.n Kampar.  

 

B. Sumber Data 

1. Data prime.r me .rupakan sumbe.r data pe.ne .litian yang dipe .role .h se .cara 

langsung dari sumbe .r asli. Sumbe.r data prime.r didapat untuk me.njawab 

pe .rtanyaan-pe .rtanyaan pe .ne .liti. Data prime.r dapat be.rupa opini subje .k 

orang se .cara individu maupun ke .lompok, hasil obse .rvasi te .rhadap suatu 

be .nda (fisik).
33

 

Adapun sumbe .r data prime.r pada pe.ne.litian ini langsung dari tokoh adat, 

tokoh agama, dan masyarakat yang pe .rnah me.njalani tradisi ma‟antau.  

2. Data se .kunde.r, me .rupakan sumbe.r data pe .ne.litian yang dipe .role.h se .cara 

tidak langsung me .lalui me.dia pe.rantarad. Data yang dipe .role .h dari 

dokume.n-dokume .n re .smi, buku-buku yang be .rhubungan de .ngan obje .k 

pe .ne.litian, hasil pe.ne .litian dalam be.ntuk skripsi, te.sis, tulisan, jurnal, dan 

artike.l.
34

 

3. Informan 

Individu atau ke.lompok yang me .nye .diakan informasi pe.nting te .rkait 

topik yang dite .liti. Me.re .ka me.miliki pe.nge .tahuan atau pe.ngalaman yang 

re .le.van dan dapat me.mbantu pe.ne.liti me.mahami fe.nome.na atau 

pe .rmasalahan 

                                                             
33 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Malang:penerbit 

Andi,2010), hlm 171  
34

 Ibid, hlm 44 
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yang se .dang dite .liti. Adapun yang me .njadi informan dalam pe.ne .litian ini 

dapat dilihat dari tabe.l be .rikut: 

3.1 Tabel informan 

No Nama  Umur  Jabatan 

1 Bapak H. Bustari  65 Tokoh Adat 

2 Bapak Masrun  58 Tokoh Agama 

3 Ibuk Nurhida 52 Tokoh 

Masyarakat 

4 Bapak Sarudin 67 Tokoh 

Masyarakat 

5 Ibu Irhamna 42 Tokoh 

Masyarakat 

6 Ibu Robi‟ah 52 Tokoh 

Masyarakat 

7 Ibu Halimah 70 Tokoh 

Masyarakat 

8 Ibu Yati 38 Tokoh 

Masyarakat 

 

 

C. Lokasi penelitian  

Lokasi dalam pe.ne .litian ini dilakukan di de.sa Sungai jalau ke.camatan 

Kampar utara kabupate.n Kampar. 

 

D. Teknik pengumpulan data 

a. Obse .rvasi 

Obse .rvasi adalah me.lihat se.cara langsung kondisi orang-orang yang 

me.lakukan prose.s pe .laksanaan adat maantau. Pe.ngamatan dan pe.ninjauan 

lapangan dilakukan di De.sa Sungai jalau, ke.camatan Kampar utara, 

kabupate.n Kampar. 
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b. Wawancara  

Waancara adalah prose.s me .mpe.role .h ke.te .rangan untuk tujuan pe.ne .litian 

de .ngan cara tanya jawab de.ngan be .rtatap muka antara pe.wawancara 

de .ngan re .sponde .n.  

c. Populasi dan re.sponde .n 

populasi adalah se.mua orang yang te .rkait de.ngan tradisi ma‟antau di de.sa 

sungai jalau yang te .rdiri dari pasangan pe .ngantin yang me .ngikuti tradisi, 

ke .luarga pe.ngantin, tokoh adat, masyarakat umum. 

Re .sponde .n adalah Se.bagian ke .cil orang dari populasi yang dipilih untuk 

diwawancarai atau dimintai pe.ndapat.  

d. Dokume .ntasi 

Dokume .ntasi yaitu Te.knik pe .ngumpulan data dan bahan-bahan be.rupa 

dokume.n. Data-data te.rse .but be.rupa le.tak ge .ografis, kondisi masyarakat 

de .sa Sungai jalau ke.camatan Kampar utara kabupate.n Kampar se.rta hal-

hal lain yang be .rhubungan de .ngan obje .k pe .ne.litian.  

E.  Teknik analisis data 

Analisis data pada pe.ne .litian ini me.nggunakan me .tode. de .skriptif 

de .ngan pe .nde .katan kualitatif. Dalam pe.ne .litian kualitatif, data yang muncul 

le.bih banyak be .rwujud kata kata, bukan angka. Maka analisis data adalah 

prose .s me.nyusun se .cara siste.matis data yang dipe .role.h dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokume .ntasi, de.ngan cara me .njabarkannya, me .milih 

mana yang pe .nting dan yang akan dipe .lajari, dan me.mbuat ke.simpulan 

se .hingga mudah dipahami diri se.ndiri maupun orang lain. 
35

 

Analisis Data me .nggunakan mode .l Mile.s dan Hube .rman. Mode .l 

Mile.s dan Hube .rman dite.rapkan de.ngan cara me.nge .lompokkan data hasil 

wawancara me.ndalam dan obse.rvasi langsung se .cara tahap se.hingga 

dipe.role .h suatu ke.simpulan. Mode .l Mile.s dan Hube .rman cocok untuk 

kualitatif yang dikumpulkan dalam rangka pe .ne.litian.  

                                                             
35

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : 

Alfabeta 2011) hlm 201- 202
  



51 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian pe.nulis yang be .rjudul Tradisi Ma‟antau 

Dalam Adat Pe .rnikahan Me .layu Ocu Di De .sa Sungai Jalau Ke .camatan Kampar 

Utara Kabupate.n Kampar pe .ne .liti me.narik ke .simpulan se.bagai be.rikut : 

1. Tradisi ma‟antau itu dilakukan de.ngan cara: 

a. Pe .laksanaan ma‟antau diawali de.ngan musyawarah antara ke.luarga be .sar 

ke .dua pe.ngantin be .rsama tokoh adat untuk me.ne .ntukan waktu 

pe .laksanaannya. 

b. Tradisi ini ditandai de .ngan pe .ngantaran pe .ngantin laki- laki ke . rumah 

pe .ngantin pe .re.mpuan de .ngan iringan musik tradisional Kampar, yaitu 

alat musik gubano. 

c. Se .tibanya dirumah pe .ngantin pe .re.mpuan, dilakukan prose.si pe .nye .rahan 

pe .ngantin laki- laki ke.pada ninik mamak pihak pe.re .mpuan de.ngan 

me.mbe .ri te.pak se.bagai be.ntuk pe.nghormatan dan tanggung jawab 

ke .luarga pihak laki- laki.  

d. Se .te.lah pe .nye .rahan, dilanjutkan de.ngan acara basiacuong atau sisombou 

yang be .rfungsi se .bagai pe .rtukaran nase .hat, ucapan syukur, se .rta 

me.mpe .re.rat hubungan ke .ke.rabatan antara ke .luarga ke.dua pe.ngantin.  

e. Tradisi ma‟antau diakhiri de.ngan do‟a be .rsama dan makan be.rsama 

se .bagai tanda sahnya pe .ngantin laki- laki tinggal dirumah pe .ngantin 

pe .re.mpuan.  

f. Se .te.lah prose .si ma‟antau se.le.sai, barulah diadakan re.se .psi pe .rnikahan 

se .bagai be .ntuk pe .rayaan yang me .libatkan ke .luarga be .sar dan masyarakat 

se .kitar.  

2. Nilai- nilai yang te .rdapat dalam tradisi ma‟antau se.suai de.ngan te.ori nilai 

ke .ce.nde .rungan pada masyarakat dalam me.mahami tradisi maka nilai- nilai 

tradisi ma‟antau te .rdiri dari: 

1. Tanggung jawab 

2. Ke .sabaran 
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3. Ke .taatan pada arahan te.tua adat 

4. Silaturahmi 

5. Ke .sopanan 

6. Pe .nghormatan te.rhadap adat 

7. Pe .nghormatan te.rhadap orang tua dan se.se .puh 

8. Re .ligiusitas 

9. Ke .arifan lokal 

 

B. Saran 

1. Se .baiknya me .mbuat dokume.ntasi me.nge .nai tradisi ma‟antau dalam 

be .ntuk buku ataupun artike.l ilmiah agar se .jarah dan nilai- nilai te.tap 

te.rdokume .ntasi de.ngan baik. Dan orang yang me .mbacanya dapat 

me.mahami tradisi ma‟antau atau yang ingin me .nge .tahui te.ntang tradisi 

ma‟antau. 

2. Pe .rlunya me .mbuat organisasi yang be .rfokus pada pe .le.starian budaya 

lokal de.ngan me.libatkan masyarakat dari be.rbagai usia, te.rmasuk 

tokoh- tokoh pe .nting. Ke .giatannya me .liputi diskusi budaya rutin dan 

pe .mbinaan pe.mimpin muda yang be .rtanggung jawab dalam me.me .lihara 

se .rta me.nge .mbangkan tradisi. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

1. Apa saja tahapan atau prose.s yang dilakukan dalam pe.laksanaan tradisi 

ma‟antau? 

2. Nilai- nilai apa saja yang te .rdapat di dalam tradisi ma‟antau? 

3. Apa saja sikap atau prilaku yang me .nunjukkan bahwa masyarakat taat te.rhadap 

tradisi ma‟antau? 

4. Bagaimana cara masyarakat me.nunjukkan rasa hormat te.rhadap aturan adat 

yang be .rlaku? 

5. Apakah dalam tradisi ma‟antau ini masyarakat me.nggunakan Bahasa diale.k 

lokal? 

6. Apakah dalam tradisi ma‟antau ada unsur ke .giatan ke.agamaan? 

7. Bagaimana cara masyarakat me.nghormati lingkungan atau alam supaya tidak 

ada ke.rusakan? 

8. Apa ke .giatan budaya yang te .rdapat di dalam tradisi ma‟antau? 

9. Apakah de .ngan me .lakukan tradisi ma‟antau masyarakat dapat me.mahami 

te.ntang pe .nge .tahuan tradisional? 

10. Dalam pe.laksanaan tradisi ma‟antau apakah ada simbol- simbol te.rte.ntu yang 

se .lalu digunakan? Kalau ada apa saja? 
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

1. Wawancara De.ngan Tokoh Adat 

 

 

2. Wawancara De.ngan Tokoh Agama 
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3. Wawancara De.ngan Tokoh Masyarakat Yang Pe .rnah Me .njalani Tradisi 

Ma‟antau 

 

 

4. Kantor De .sa Sungai Jalau 
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5. Wawancara de.ngan masyarakat yaitu bapak sarudin  

 

6. Wawancara de.ngan Ibu Irhamna 
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7. Wawancara de.ngan Ibu Robi‟ah 

 

8. Wawancara de.ngan Ibu Yati 
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9. Wawancara de.ngan Ibu Halimah 

 

10. Gambar pe .ngantaran pe.ngantin laki- laki ke .rumah pe.ngantin pe .re.mpuan atau 

dise .but de.ngan ma‟antau 

 

Gambar 1 
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Gambar 2 

 

Gambar 3 
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Gambar 4 
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